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INTRODUCTION

01 02 Kontribusi batubara pada sektor
energi juga membawa Indonesia 
menjadi penghasil emisi terbesar
kesembilan di dunia dengan 600 
juta ton CO2 dari sektor energi
pada tahun 2021

03

PP No 25 Tahun 2024 tentang Perubahan atas PP 
Nomor 96 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batu
Bara pada 30 Mei 2024. Aturan itu memuluskan
perpanjangan IUPK PTFI sampai dengan
ketersediaan cadangan dan dilakukan evaluasi
setiap tahun, yang termuat pada Pasal 195A dan 
Pasal 195B 

04 Dalam catatan WALHI sepanjang periode
pemerintahan Presiden Joko Widodo 
telah ada 827 kasus kekerasan, intimidasi
dan kriminalisasi yang dialami oleh rakyat
dalam kasus-kasus terkait perjuangan
lingkungan hidup, Sebagian besar dari
kasus ini adalah pada wilayah-wilayah
pertambangan

5 juta hektar lahan telah diubah menjadi kawasan
pertambangan batubara, 2 juta hektarnya berada

di kawasan hutan, dan Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral sendiri terus mendorong

peningkatan produksi batubara di Indonesia 
(2021: 609 juta ton; 2022: 618 juta ton; 2023: 625 

juta ton; 2024: 628 juta ton)



LITERATURE REVIEW

(Saifullah, 2024)

Linguistik Forensik Linguistik forensic dipahami sebagai cabang ilmu linguistic yang fokus pada 
analisis teks tertulis dan lisan, Bahasa tulis yang dilisankan atau Bahasa lisan
yang ditulis dalam konteks ivestigasi kriminal (Saifullah, 2024). 
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(Olsson, J., & Luchjenbroers, 
2014: 201).

Peran Linguistik Forensik linguistik forensik berperan dalam tiga domain, yaitu proses 
hukum, produk hukum dan alat bukti hukum. Bidang yang menjadi
fokus dalam kajian linguistik forensik, antara lain fonologi, 
morfologi, semantik, sintaksis, hingga tahap wacana
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action (Eugenia & Addin, 2021; 
Taqwa, 2016).

Kekerasan Simbolik
Bourdieu defines symbolic violence as a latent and 
imperceptible mechanism of authority. This power has 
evolved into a commonly accepted belief, attitude, or habit 
among the community. Symbolic violence conceals its 
hegemonic role discreetly in action
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METHOD

Metode ini dilakukan dengan membuat

inferensi secara objektif dan 

identifikasi sistematis dari karakteristik

teks. 1) Perbedaan pasal-pasal strategis, 
2) Pertentangan antar regulasi mineral 
dan batu bara, dan 3) Penggunaan unsur-
unsur kebahasaan

Metode penelitian dalam tulisan ini

adalah kualitatif dengan content 

analysis. Analisis isi digunakan untuk

mengidentifikasi dan menganalisis

konten teks yang berkaitan dengan

kejahatan berbahasa dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 25 tahun 2024 

tentang pelaksanaan kegiatan usaha

pertambangan mineral dan batubara. 

Peraturan tersebut merupakan

perubahan atas Peraturan Pemerintah

Nomor 96 tahun 2021. 



FINDING AND DISCUSSION

 

No PP Nomor 96  

tahun 2021 

Pasal 83A 

PP Nomor 25 tahun 2024 

 Tidak ada pasal 83A Dalam rangka peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, WIUPK dapat dilakukan penawaran 

secara prioritas kepada Badan Usaha yang dimiliki 

oleh organisasi kemasyarakatan keagamaan 

Tabel 2. Penambahan Korporasi Ormas Keagamaan 



FINDING AND DISCUSSION

No Data Redaksi 

1 Pasal 195B Ayat 2 

PP Nomor 25 tahun 

2024 

Perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (IUPK 

Operasi Produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 195 

ayat (1) yang merupakan perubahan bentuk dari KK sebelum 

berlakunya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2O2O tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2OO9 

tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, dapat 

diberikan perpanjangan setelah memenuhi kriteria) diberikan 

selama ketersediaan cadangan dan dilakukan evaluasi 

setiap sepuluh tahun 

Tabel 3. Pasal 195B Ayat 2 PP Nomor 25 tahun 2024 



FINDING AND DISCUSSION
 

No Kata Analisis 

 Perpanjangan Perpanjangan Jangka Waktu Hak yang selanjutnya 

disebut Perpanjangan adalah penambahan jangka 

waktu berlakunya sesuatu hak tanpa mengubah syarat-

syarat dalam pemberian hak tersebut. (PP NO. 18 

TAHUN 2021) 

 

Tabel 4. Kata Perpanjangan 
 

No Kata Analisis 

 KK (Kontrak Karya) Mengacu pada perusahaan dengan Kontrak Karya 

sebelum berlakunya dua Undang-undang di Indonesia 

Tabel 5. Kontrak Karya 

 

No Kata Analisis 

 Diberikan Diberikan adalah bentuk pasif. Bentuk ini merupakan 

strategi dalam menyembunyikan actor yang 

memberikan dan yang diberikan. Hal ini bersifat sangat 

general dan tidak eksplisit. 

Tabel 6. Kata Diberikan 

No Kata Analisis 

 Selama Selama merupakan kata konjungsi temporal. Kata hubung yang 

mengacu pada waktu. Mengacu pada KBBI, kata selama termasuk 

jenis kata hubung temporal tidak sederajat, artinya kata ini 

menghubungkan dua peristiwa yang tidak setara. 

Tabel 7. Kata Selama 
 

No Kata Analisis 

 Kata Ketersediaan Ketersediaan adalah metrik yang umum digunakan untuk 

mengukur ketangguhan secara kuantitatif, serta merupakan 

target tujuan ketangguhan. 

Tabel 8. Kata Ketersediaan 



FINDING AND DISCUSSION



CONCLUSION

Hal itu menjelaskan kekerasan
simbolik secara mendasar sebagai
salah satu tindak kekerasan dalam
kehidupan yang dapat menjadi
penghalang proses humanisasi
dalam praksis sosialnya, dalam hal
ini berbagai dampak buruk dari
penerapan Peraturan Pemerintah
Nomor 25 tahun 2024. Sehingga
perlu ditinjau ulang dan
dirumuskan kembali untuk
memberikan jaminan
keberpihakan bagi kepentingan
bangsa dan negara

Praktik pelanggaran 

terhadap berbagai 

peraturan lainya, dilakukan 

oleh pemerintah melalui PP 

Nomor 25 tahun 2024. 

Terdapat beberapa pasal 

yang kontroversial dalam 

aspek perencanaan 

kegiatan pertambangan, 

perluasan korporasi 

pengelola izin 

pertambangan, dan 

kecenderungan 

keberpihakan pada 

investasi asing di Indonesia
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